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antuk bajang-banjang, pada betak matandang, sorohokan arya patih, 
manguri yaksa, Demung Tumenggung malih. 

(Aji Dharma, bait 481) 

Setelah mohon diri Mantri lalu keluar, di Balirung 
dihadapan, para pemuda-pemuda, semua lincah dan perlente, 
semua Para Putra Arya dan Patih, manguri Dyaksa lain lagi Putra 
Demung dan Temenggung. 

Beli pada ortain rowange luwas, truna mamasa sami, jupikul pada, 
miwah ngeponin kreta, kayang ne ngemponin athi, apanga mani, 
semeng mangati dini. 

(Aji Dharma, bait 483) 

Kakak semua beritahu teman-teman untuk pergi, yang tampan­
tampan semua juga tukang pikul, demikian pula pemelihara kreta, 
sampai yang memelihara kuda, supaya esok hari, pagi-pagi sudah 
menunggu di sini. 

Bajang Mamase apang pada tuhunange, miwah bedile sami, sane 
mabhusana, Sang Mantri mangiringang, samian mapamit mulih, jaga 
ngarahang, Raden Mantri ka Puri. 

(Aji Dharma, bait 484) 

Pemuda-pemuda yang gagah agar semua turun, juga bersenjatakan 
senapan semua, dengan berpakaian lengkap, untuk mengiringi 
Raden Mantri, semua mohon diri untuk pulang, untuk memberi­
tahukan, Raden Mantri datang ke Puri. 

Kutipan di atas mempertegas lagi, bahwa motivasi dan semangat 
gotong royong dan rela berkorban untuk kepentingan negara cukup 
menonjol. Ini berarti pengarang mengamanatkan kepada pembaca, 
betapa pentingnya nilai-nilai yang ditanamkan di dalam sastra klasik 
khusunya Geguritan, sebagai cermin bagi generasi muda sebagai 
generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa. 
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3.3.3 Nilai Budaya Tentang Kearifan Terhadap Lingkungan Hidup 

Lingkungan hidup merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa, 
merupakan ruang bagi kehidupan manusia dalam segala aspeknya. 
Dalam pelaksanaan aktivitas hidup, manusia sesungguhnya tergantung 
dari lingkungannya. dari somber daya alam yang ada. dan oleh karena 
itu keberadaan somber daya alam lingkungan hidup manusia merupakan 
faktor penentu dalam kelangsungan hidup manusia (NK. Mardani, 1993: 
352). 

Dalam melaksanakan segala kegiatan hidup, manusia telah 
melaksanakan berbagai perubahan dan adaptasi-adaptasi yang diarahkan 
untuk tetap tercapainya keseimbangan yang berkesinambungan dan 
keserasian antara berbagai faktor-faktor penentu dalam lingkungan 
hidup. 

Suatu kearifan, pengetahuan, gagasan dan ide-ide dari suatu 
masyarakat tentang bagaimana mereka menghadapi lingkungan 
kehidupannya memberikan ciri pada kehidupan dan pengembangan 
kebudayaan mereka atau perkembangan kehidupan pengembangan 
kebudayaan mereka atau perkembangan kehidupan kebudayaan mereka. 
Suatu masyarakat dalam mengembangkan kebudayaan mereka masih 
tergantung dan berusaha untuk menanggapi lingkungan kehidupan 
mereka merupakan ciri yang sangat umum pada berbagai bangsa di 
dunia. 

Di dalam konsep Hindu ada disebutkan, bahwa manusia hidup 
menemani alam dan bukan menundukkan alam, karena menginginkan 
dua jenis kebahagiaan yaitu kebahagiaan lahiriah yang disebutjagadhita 
dan kebahagiaan rohani yang disebut jiwa moktah yang akhimya 
mencapai moksa. Tujuan itu nyata disebutkan di dalam Wedha dengan 
formula yang berbunyi "Moksartham Jagadhitaya ca iti dharmah". 
Agama Hindu memandang pula alam sebagai tempat manusia 
menempuh kehidupan. Alam sebagai somber materi yang diperlukan 
untuk hidup, alam sebagai somber materi yang diperlukan untuk hidup, 
alam memberikan rangsangan rasa etis artistik, alam memberikan 
infirasi dan sesungguhnya jasmani manusia, yang disebut "Stoia Carira" 
berasal dari unsur-unsur pencamahabhuta yang merupakan unsur sama 
dengan unsur yang membentuk alam sebagai ciptaan Hyang Widhi. 
(Gusti Gde Ardana, 1983 : 48 - 49). 
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Seperti telah diketahui, bahwa lingkungan manusia terdiri atas: 
1. Lingkungan fisikal yang meliputi: sungai, udara, air, rumah dan 

sebagainya. 
2. Lingkungan biologis ( orgasme hidup antara lain seperti he wan, 

tumbuh-tumbuhan dan manusia). 
3. Lingkungan sosial yaitu sikap kemasyarakatan, sikap kerohanian 

dan sebagainya. (Bintarto, 1979 : 22). 

Dari cukilan di atas dapat diberikan pengertian bahwa manusia 
pada prinsipnya tidak terlepas dari keberadaan lingkungan hidup, 
demikian pula halnya dengan pujangga sastra lama baik Geguritan 
maupun Kakawin, untuk menuangkan isi hatinya di dalam membuahkan 
karya-karyanya tidak terlepas dari keberadaan lingkungan. Lingkungan 
ibaratnya salah satu hiasan untuk memperindah basil karya, sehingga 
karya tersebut enak dinikmati dan dihayati. Kalau tidak demikian karya 
yang mereka ciptakan tidak akan indah. Karena pujangga sastra lama 
selalu menyatu dengan lingkungan hidup (flora dan fauna) dan ini 
sudah merupakan kehendaknya pujangga memasukkan apa saja yang 
tertuang dalam bentuk fikirannya sehingga dapat mewujudkan sebuah 
karya sastra. 

Untuk karya sastra jenis ini banyak ditemukan dalam Kakawin 
Ramayana, pada bait-bait tersebut banyak dihiasi oleh alam flora dan 
fauna. Suatu contoh, ketika Sang Rama terbang melintasi daerah dengan 
kendaraan Puspaka (Zoetmuder, 1983 : 251). Dalam hal ini Sang 
Kawi melukiskan dengan kata-kata onomatope dan aliterasi yang tiada 
habis-habisnya guna dan aliterasi yang tiada habis-habisnya guna 
menterjemahkan kicauan burung-burung ke dalam percakapan dan 
perselisihan rumah tangga yang sering sukar dimengerti dan mustahil 
diterjemahkan ke dalam bahasa lain. Adapun pelukisan alam flora 
dalam karya sastra lama khususnya kakawin seperti: 

bunga asoka, rajasa, pudak, ketaka, campaka, bunga tanjung. 
Misalnya bunga tanjung yang kecil-kecil dapat dirangkaikan dan dipakai 
sebagai perhiasan di belakang telinga atau dalam sanggul, tetapi yang 
paling disukai sebagai perhiasan rambut ialah bunga asana atau bunga 
campaka yang putih atau kuning muda. karena wama ini dikalangan 
keraton dianggap paling ideal bagi kulit seorang wanita, maka ungkapan 
"wama kulitnya menyerupai bunga cempaka" (Sang awama cempaka). 
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Bonga asoka walaupun bunganya merah juga dipak:ai untuk hiasan 
rambut, namun bunga itu paling dikagumi karena tangkainya yang 
lemah lembut, sehingga menjadi bahan perumpamaan bagi seorang 
wanita yang langsing. Aneka jenis bambu juga di sebut-sebut seperti 
misalnya pring, petung, wuluhdan lain sebagainya. Bagai seorang 
pujangga bambu ini menjadi infirasi untuk bermacam-macam per­
umpamaan, misalnya dikiaskan kepada mangkatnya seorang raja mata 
pohon-pohon bambu bengkak: karena tangisnya sehingga mereka lupa 
berdandan, mak:a barns diketahui, bahwa pohon itu terbagi atas ruas­
ruas, mak:a ruas mata bambu itu tertutup oleh daun sekumpring 
(cakumpring), karena itu pula bambu memperdengarkan suara-suara 
menciut bla diayun-ayunkan oleh angin yang mirip rintihan dan keluhan, 
mak:a secara spontan kita ingat ak:an keluh kesah seorang wanita yang 
ditinggalkan pak:aiannya (Zoetnulder, 1983 : 249). 

Pelukisan alam fauna (binatang) yang ikut menghiasi yang ikut 
menghiasi karya sastra lama seperti: harimau (mong), bada.k (warak:), 
berbagaijenis kera (wre, lutung), beruang (wok sukant). Pada umumnya 
hewan yang berkak:i empat yang paling diperhatikan oleh Sang Kawi. 
Sedangkan kuda dan gajah yang biasanya merajai medan-medan 
pertempuran. Mengenai pelukisan kehidupan liar di hutan yang sering 
dibicarak:an adalah kijang dan kancil. Dengan ungkapan kijang itu 
mendekati sebuah pertapaan, mak:a jeritnya memperingatkan kepada 
para penghuni bahwa ada seorang tamu yang datang penuh nafsu ingin 
tahu ia . mengintai dari balik sebatang pohon dengan matanya yang 
manis kekanak:-kanakan. Ungkapan-ungkapan sejenis ini biasanya 
menjiwai sebuah karya sastra sehingga karya tersebut sifatnya lebih 
hidup dan enak: dibaca. 

Di dalam Geguritan Aji Dharma tidak: jauh berbeda dengan 
ungkapan-ungkapan puitis seperti tersebut di atas, hanya saja porsinya 
lebih sedikit, pengarang tidak berani lepas sama sekali dengan 
lingkungan alam sekitarnya latar sebagai pendukung imajinasinya. 
Sebagai contoh dicoba dikutifkan bait-bait sebagai sebagai berikut: 

Lintang melah nyandang gawak:in ring manah, kak:antene bas 
kaklebutan katah, toyan ipun nirmala, pantes ngenah widyadari, kala 
cangkrama, madan ni Purnawati . 
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(Aji Dharma, 345) 

Sangat indah wajar mempesona perasaan, amat banyak kelihatan 
mata air, dan airnya sangat jernih, pantas terlihat bila Bidadari 
sedang bercengkeram, bernama taman Purnawati. 

Kaklebutane marusan kadi tukad, ngilehin taman becik, mangecekin 
sawah, lyan malihsoroh burwan, akeh di taman malali, soroh siyuwan, 
makadi sarwa paksi. 

(Aji Dharma, 347) 

Sumber air itu mengalir bagikan sungai, mengelilingi taman indah 
skali, mengaliri sawah, lain lagi berbagai binatang, banyak 
bermain-main di taman, serba ribuan, terutama segala jenis burung. 

Buin punyan, woh-wohan ngebekin taman, nedeng mabuwah sami, 
makeneh menyambat, kalih manise lintang, ada janma luh adiri, tuwa 
pataka, ya ditu mengebagin. 

(Aji Dharma, 347) 

Dan lagi pohon buah-buahan memenuhi taman, sedang berbuah 
semua, ada seorang wanita, sudah tua dan cacat, dialah penjaganya 
disana. 

Iyehnyane wekasing hening nirmala, ebene tinggar sami, bandeng len 
balanak, mametran miwah ngarat, sirat gadung pinakadi, ada be mas, 
kuning gobane asri. 

(Aji Dharma, 352) 

Airnya bening bersih dan suci, ikannya kelihatan semua, ikan 
bandeng dan balanak, ikan mametran dan ikan ngarat, ikan sirat 
gadung terutama, ada juga ikan emas kuning wamanya indah. 

Ada janma pakatik duen sira demang, nuju lunga mangarit, dadi ia 
ngantenang, belibis putih sentak, kahyun-yun ngedanin ati, pesu 
·dayanya, laut ngenain latih . . 
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(Aji Dharma, 80). 

Ada seorang pemelihara kuda kepunyaan tuan Demung, kebetulan 
sedng menyambit rumput, lalu ia melihat, burung belibis wama 
putih bersih, mempesona memikat hati, keluar akalnya, lalu 
memasang jerat. 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disarikan konsep flora dan 
fauna yang menghiasi karya sastra Geguritan Aji Dharma seperti yang 
bergaris bawah di atas sebagai berikut: 

Flora seperti: kelembutan ' mata air', toyan ' tukad 'sungai', sawah 
' sawah ', taman 'taman', woh-wohan 'buah-buahan' . 

Fauna seperti : Paksi ' burung' burwan 'binatang', be mas ' ikan mas', 
bandeng Ian balanak 'ikan bandeng dan ikan balanak', 
be/ibis putih sentak 'burung belibis putih bersih' dan 
banyak lagi jenis flora dan fauna yang menghiasi karya 
sastra tersebut. 

Dari uraian tersebut di atas dapat diberikan pengertian bahwa 
budaya seorang pujangga sastra lama menuangkan konsep lingkungan 
hidup sudah mengakar pada jaman dahulu, berarti konsep itu sudah 
ada sejak jaman dahulu. Berarti implementasi nilai-nilai tersebut 
mengikuti perkembangan dan telah teruji dalam ratusan tahun, bahkan 
ribuan tahun lamanya (Mardani 1993 : 356). 

Kemudian sekarang oleh pemerintah konsep di atas telah 
dituangkan dalam suatu undang-undang yaitu UU no. 4 tahun 1982 
yang memuat tentang ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan 
lingkungan hidup sebagai berikut: 

"Lingkungan hidup Indonesia karunia Tuhan Yang Maha Esa 
kepada bangsa dan rakyat Indonesia, merupakan rakhmat dari 
pada-Nya dan wajib dikembangkan dan dilestarikan kemampuan­
nya agar dapat tetap menjadi sumber dan penunjang hidup bagi 
bangsa dan rakyat Indonesia serta makhluk lainnya, demi 
kelangsungan hidup dan kualitas hidup manusia sendiri". 

Banyak contoh-contoh yang merupakan nilai-nilai budaya yang 
merupakan kearifan lingkungan yang telah berakar dalam kehidupan 
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tradisional daerah-daerah di Indonesia yang muncul dan berkembang 
sebagai basil bubungan manusia dengan lingkungan fisiknya. 

3.3.4 Nilai Budaya Yang Mewujudkan Kualitas Manusia Indonesia 
Yang Tekun Bekerja, Mengendalika.n Diri, Jiwa Pengabdian, 
Budi Pekerti Yang Luhur. 

Pembangunan Nasional merupakan pembangunan yang berbudaya. 
Kebudayaan Indonesia mencerminkan nilai-nilai lubur bangsa yang 
terns menerus dipelibara, dibina dan dikembangkan untuk memperkuat 
kepribadian bangsa, mempertebal rasa barga diridan kebanggaan 
Nasional. 

Dalam zaman kemajuan sekarang, di mana bubungan antara 
bangsa demikian erat, berarti nilai-nilai budaya lain makin deras 
mengalir sejalan dengan kebebasan yang dengan sadar kita buka 
kembali. Yang pen ting bagi kita ialah agar kita mampu menyaring 
nilai-nilai dari luar tadi, agar nilai-nilai yang baik dan sesuai dengan 
keribadian bangsa Indonesialah yang kita serap. Nilai-nilai yang tidak 
sesuai, lebih-lebib yang dapat merusak kepribadian kita sendiri, barns 
mampu kita tolak. Maka tumbublah masyarakat Indonesia yang kuat, 
bersatu dan dinamis. 

Setiap manusia mempunyai keinginan untuk mempertahankan 
bidup dan mengejar kebidupan yang lebib baik. Ini merupakan naluri 
yang paling kuat dalam diri manusia maka dalam ketetapan MPR 
Nomor Il.MPR/1978, Pancasila yang bulat dan utuh itu memberikan 
keyakinan kepada rakyat dan bangsa Indonesia bahwa kebahagiaan 
bidup akan tercapai apabila didasarkan atas keselarasan dan 
keseimbangan, baik dalam hidup manusia sebagai dalam hubungan 
manusia dengan masyarakat, manusia dengan alam, dalam hubungan 
bangsa dengan bangsa, dalam hubungan manusia dengan Tubannya 
atau di Bali di sebut dengan Konsep Tri Hita Karana. 

Geguritan Aji Dharma seperti basil karya sastra klasik dalam 
bubungannya dengan uraian di atas,tentang konsep-konsep Nllai-budaya 
yang mewujudkan kualitas manusia yang tekun bekerja, berbudi pekest:i 
yang luhur, konsep ini biasanya sudah merupakan konsep baku bagi 
setiap basil karya Sastra klasik, hanya saja kita masih Jllemerlukan 
pemahaman yang lebih mendalam. Sulit kita temukan nilanya apabila 
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kita membaca secara sepintas, sehingga hasil karya sastra tersebut 
dapat kita anggap tidak bermanfaat. 

1) Nilai Mewujudkan kualitas.manusia yang tekun bekerja, jiwa 
pengabdian. 

Nilai budaya mewujudkan kualitas manusia yang tekun bekerja 
keras jiwa pengabdian dan rela berkorban merupakan pengamalan 
Pancasila dari Sila Kelima yaitu: Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat 
Indonesia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam kutipan berikut 
101: 

Gusti Demung yen niki, pacang ngemasinmati, ledang Gusti Demung, 
yadyan neypluk manyahcah, magantung mairis-iris, malara-lara. titiang 
lega tan sipi. 

(Aji Dharma, 167). 

Gusti Demung bila ini, menyebabkan hamba mati, terserah Gusti 
Demung, walaupun hamba mati, tercincang-cincang, digantung 
diiris-iris, disiksa, hamba akan senang bukan main. 

Rauh ring jero tan carita, kacerita sira Demung ne mangkin, ngadeg 
mungguh Patih Agung, dadi negakin gajah, sampun lumbrah, Sang 
Prabhu ngandika alus, patih angob pisan ira, eyen jati ngandikain. 

(Aji Dharma, 185) 

Sesampainya di rumah tak diceritakan lagi, dan kini diceritakanlah 
Tuan Demung, dinobatkan menjadi Maha Patih, boleh 
menunggang Gajah, sudah disiarkan, Baginda Raja berkata lembut, 
Paman Patih: "aku heran", siapa sebenarnya yang memberi tahu. 

Kutipan di atas menurut konsep Hindu disebutkan bahwa orang 
rajin-rajin bekerja, akan mendapatkan pahala yang baik. Demikian 
pula usaha pengabdian dari Maha Patih Demung kepada baginda Raja 
Aji Dharma tidak mengenal keputusan asaan, rela mengorbankan 
dirinya untuk kepentingan negara, bahkan untuk kepentingan Negara 
dan Rajanya ia siap mengorbankan dirinya, walaupun dirinya sampai 
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mati tercingcang-cingcang, mati digantung, diiris-iris, disakiti, akan 
senang menenmanya. 

Uraian di atas menyampaikan dharma sebagai dasar satu-satunya 
jalan untuk mencapai basil yang dituju, atau dengan kata lain dengan 
kekuatan dharmalah hendaknya memperoleh sesuatu. Hal ini ada juga 
ditegaskan dalam kitab Sarasamuscaya, yang dalam kesempatan ini 
dikutipkan bait-baitnya sebagai berikut: 

Lawan tekaping mangarja, maka pagwanang dharma taya, ikang 
dana antuking mengarjana, yatika patelur, Sadhana ping tiga, 
kayatna kena. 

Dan caranya berusaha memperoleh sesuatu, hendaknya berdasarkan 
Dharma, dapat yang diperoleh karena usaha, hendaknya dibagi tiga, 
sebagai sarana mencapai yang tiga itu, perhatikanlah itu baik-baik. 

Dengan semangat jiwa pengabdian, tekun bekerja, kepada Raja, 
Ki Demung mendapat penghargaan yang cukup terhormat yaitu 
diangkat menjadi Maha Patih. Ini pertanda bahwa setiap usaha yang 
dilakukan serta dilandasi oleh Dharma kelak akan memperoleh basil 
yang memuaskan. Hal ini sejalan dengan konsep Hindu yaitu Hukum 
Kanna, disebutkan bahwa orang yang mempergunakan Dharma sebagai 
tujuan hidup yang utama, dan mengabdi terhadap sesama makhluk 
dan beramal saleh untuk kesejahteraan sesama makhluk serta 
menjunjung tinggi keadilan dan kebenaran, maka orang itu akan 
mendapatkan berkah dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang 
Maha Esa) . 

2) Pengendalian diri dan budhi pekerti yang luhur. 

Di dalam menjalankan pemerintahan konsep pengendalian diri 
merupakan dasar yang paling hakiki. Karena kepribadian bisa membawa 
pengaruh terhadap negara yang dipimpinnya. Maksudnya negara masih 
ketergantungan dengan watak pemimpinnya. Seorang pemimpin (Raja) 
hendaknya kuat menguasai diri (mengendalikan diri) serta tak lepas 
dilandasi budi pekerti yang hihur pula. 

Untuk menjaga ketentraman negara seorang Raja hendaknya teguh 
imam senantiasa mengutamakan tapa utama sarira yaitu tidak selalu 
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mendambakan artha (kekayaan) dan senantiasa berpikir, berkata dan 
berbuat yang benar. 

Di dalam mengejar kesenangan hendaknya berpedoman pada 
sastra agama (dharma). Berkata tidak boleh menyakiti hati rakyat 
maupun makhluk hidup, berpikir yang baik dalam kepentingan Negara, 
berbuat yang baik terutama untuk menegakkan kebenaran dan keadilan 
yang senantiasa selalu waspada. 

Konsep pengendalian diri seperti tersebut di atas ada disebutkan 
dalam Geguritan Aji Dharma seperti bait-bait berikut ini: 

Pedanda kalih manyagjag, ngelut madya saha matur aris, enen mara 
anak Agung, sedeng pangemban jagat, Dharma ksama, parartha yajnya 
anulus, nyandang bapa memen jagat tong sida angan agigis. 

(Aji Dharma, 180) 

Kedua pendeta lalu mendekat, merangkul pinggang serta berkata 
lembut, ini barn seorang Raja, pantas sebagai pelindung Negara, 
sesuai dengan ajaran Dharma, kukuh tak berubah dengan yadya, 
pantas dicintai rakyat, tak ada celanya sedikit pun. 

Laut nyumbah Bhatara Aji Dharma, titiang manunas, urip, geng rena 
ngampura, ratu manjalkang titiang, titiang kalintanging bhakti, awanan 
titiang ngraris rawuh mariki . 

(Aji Dharma, 299) 

Lalu berdatang sembah pada Tuanku Bhatara Aji Dharma, hamba 
mohon dihidupkan , agar rela memberi ampun, tuanku 
memperbudak hamba, hamba sangat hormat, menyebabkan hamba 
terns datang kemari . 

Kutipan di atas menekankan pada azas perilaku yang baik. Perikalu 
yang baik adalah dasar utama untuk mengendalikan diri dan budi 
pekerti yang luhur sebagai dasar utma yang patut dilaksanakan sebagai 
cara hidup yang layak di masyarakat. Kutipan di atas merupakan pujian 
sang Pendeta kepada Raja atas keberhasilannya memimpin Negara 
yang berazaskan pada ajaran Dharma dan disertai dengan pengendalian 
diri . Tegas dalam setiap memberikan keputusan. Tampak, bahwa rakyat 

_ _j 
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yang bersalah Raja rela memberikan ampun dan lanjut mengarahkannya 
pada prilaku yang baik. Karenanya hal tersebut dewasa ini dapat 
dijadikan cermin bagi seorang pemimpin, terutama sekali pada saat 
melaksanakan tugas agar mampu mengendalikan diri. 

3.3.5 Nilai Keadilan 

Seorang ahli filsafat bangsa Inggris bemama Thomas Hobbes 
mengajarkan, bahwa manusia itu selalu hanya mengejar kepentingan 
diri pribadi, menjaga keselamatan jiwa dan raga, mencari kesenangan, 
kemuliaan, kebahagiaan dan kenikmatan. Oleh karena setiap manusia · 
mempunyai watak demikian, maka semuanya yang telah dimiliki hams 
dijaga sebaik-baiknya terhadap kemurkaan dari sesama manusia. Maka 
dalam hidup manusia selalu menghadapi bahaya dari sesama manusia 
"Homo homini lupus" manusia hidup seperti anjing hutan, yang selalu 
bertengkar. Karena itu manusia dalam pergaulan hidupnya tidak akan 
mengalami ketentraman, kebahagiaan, kesenangan dan kenikmatan. 
maka manusia selalu menghendaki adanya ketertiban hidup dalam 
masyarakat. Ketertiban hidup hanya dapat dilaksanakan dengan adanya 
ketertiban hukum (Via Hartana, BA, 1984 : 3). 

Menurut kodratnya manusia ituselalu hidup bersama-sama atau 
menurut Aristoteles seorang filsuf Yunani dikatakan manusia sebagai 
sebagai "Zoon politicon", suatu makhluk sosial, tidak mungkin dapat 
hidup sendiri terpisah dari sesama hidup manusia. Demikian juga dari 
kehidupan seorang pemimpin (Raja), tidak mungkin akan terpisah 
dengan rakyatnya, ganjalan-ganjalan dan benturan-benturan dalam 
bathin sering dialami oleh seorang pemimpin, maka dari itu pemimpin 
(Raja) sering memakai produk hukum sebagai penegak keadilan, bila 
tanpa dilandasi oleh prilaku yang demikian negara yang dipimpinnya 
tidak akan sejahtera. 

Rakyat senantiasa mendambakan keadilan sebagai tuntutan hak 
yang layak sebagai negara dan senantiasa melindungi yang benar dan 
menghukum yang salah. 

Dalam hubungannya dengan nilai keadilan, Geguritan Aji Dharma 
sebagai basil karya sastra klasik di dalam ceritanya tertuang bait-bait 
yang melukiskan nilai keadilan yang dapatdijadikan cermin bagi 
kehidupan seorang pemimpin (Raja, sebagai berikut: 
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Yan tuah Ida sang Prabhu ngalahang ban ya, mageseng mangda mati, 
pedas Ida rusak, tong kanti aselidan, ngalih ambah angkuh pelih, 
matutang corah, ne patut laut mati. 

(Aji Dharma, 166) 

Apabila baginda Raja mengalahkan hamba, biarlah hamba dibakar 
sampai mati, pasti baginda Raja akan hancur, tidak sampai 
beberapa lama, mencari jalan yang sangat salah, membenarkan 
yang salah/jahat, yang benar lalu dibunuh. 

Sang Sunarya memegeng nginengang manah, bane krawosan pelih, 
ngantiyang ngamatiang, sang Prabhu taler, yatna, ngadeg manyedang 
keris, akeh ngiringang, ki Demung matur aris . 

(Aji Dharma, 174). 

Sang Sunaya bersemedi mensucikan pikiran, karena dikatakan 
bersalah, akan dijatuhi hukuman mati, Sang Raja juga waspada, 
berdiri memegang keris, terhunus, banyak mengiringi, Tuan 
Demung berkata lembut. 

Kutipan diatas dapat dijadikan cermin untuk menegakkan keadilan, 
karena kadang kala ada seorang pemimpin yang lalai dengan 
kewajibannya seperti kutipan bait di atas yaitu Raja bertindak tidak 
adil, yang mana selalu membela yang salah dan menghukum yang 
benar. Kutipan tersebut dapat dijadikan koreksi, bahwa masyarakat 
sebagian besar tidak menghendaki sifat yang demikian, karenanya 
masyarakat harus lebih mawas diri dan menghindari perbuatan yang 
mencelakakan dirinya sendiri. Dalam konsep Hindu perbuatan dosa 
atau salah akan mendapatkan malapetaka dan akan dialami sampai 
penjelmaan yang akan datang setelah roh atau atma bersenyawa lagi 
dengan jasmani (awarga-naraka, cyuta). 

Untuk berbuat keadilan perlu dilandasi pula oleh budi pekerti dan 
kesusilaan yang berdasarkan Prikemanusiaan, karena dengan perbuatan 
baik dan budi pekerti luhur tidak akan merugikan diri sendiri, 
keluarganya masyarakat dan sesama manusia, makhluk dan sebagainya. 

J 



BAB V 
RELEVANSI DAN PERANANNYA DALAM 

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 
KEBUDA Y AAN NASIONAL 

Pancasila merupakan dasar Negara Indonesia, di dalamnya banyak 
tersirat dan tersurat nilai-nilai hakikat bangsa Indonesia yang tumbuh 
dan berakar di bumi Indonesia.Karena itu nilai-nilai luhur tersebut 
merupakan jiwa seluruh rakyat Indonesia sehingga semua suku bangsa 
yang tersebar di seluruh tanah air adalah masyarakat pendukungnya. 

Bangsa Indonesia terdiri dari suku bangsa majemuk yang 
dilatarbelakangi oleh budaya adat istiadat dan tradisi yang relatif 
bervariasi. 

Kebudayaan Nasional Indonesia yang berakar pada kebudayaan 
daerah yang tersebar di seluruh wilayah Negara Republik Indonesia 
merupakan pedoman bertindak bagi seluruh rakyat Indonesia, 
Koentjaraningrat menguraikan dua fungsi kebudayaan Nasional yaitu: 

(1 ) Sebagai suatu sistem gagasan dan perlambang yang memberi 
identitas kepada warga negara Indonesia dan 

(2) Sebagai suatu sistem gagasan dan perlambang yang dapat dipakai 
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oleb semua warga negara Indonesia yang Bbineka itu, untuk sating 
berkomunikasi dan dengan demikian dapat memperkuat solidaritas 
(Koentjaraningrat, 1985). 

Berkiblat dari uraian tersebut di atas, maka ceritera Aji Dharma 
sebagai basil karya sastra klasik dan sejumlah nilai yang terkandung 
di dalamnya dapat dijadikan penunjang dalam kegiatan pelestarian 
dan pengamatan Pancasila baik masyarakat pendukungnya masyarakat 
Indonesia keselurubannya. ' 

Cerita Aji Dharma ini dikenal oleb masyarakat Bali secara meluas. 
Dimana-mana cerita ini dikenal baik lisan maupun tulisan yang akhimya 
berkembang menjadi bentuk yang dipertunjukkan melalui lakon cerita 
klasik pada TVRI Stasiun Denpasar dengan lakon "Angling Dbarma". 
Berarti dengan penyiaran ini, makin terkenallah cerita ini sampai ke 
pelosok-pelosok pedesaan di selurub Bali. Dan yang lebih menyebabkan 
terkenal, lakon ini pemah di filmkan sebagai tontonan segar dan diputar 
di selurub gedung-gedung Bioskop di selurub Indonesia. Ini 
menandakan bahwa memang benar cerita Aji.Dharma itu menarik dan 
meresap di bati masyarakat Bali, bahkan masyarakat Indonesia. 

Ceritera Aji Dharma merupakan salah satu basil karya sastra Bali 
merupakan bagian dari salah satu benda budaya daerah Bali. Ceritera 
itu mengandung nilai-nilai yang sifatnya Universal yang dapat dihayati 
oleh semua orang mengenai fisafatnya, etika, maupun estetika. Maka 
dengan demikian berarti kebudayaan daerah Bali merupakan bagian 
dari kebudayaan Nasional Indonesia. Sesuai dengan UUD 1945 Bab 
xm dibidang pendidikan pasal 32 yang berbunyi: 

"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai buah 
usaha budinya rakyat Indonesia". 

Bila UUD 45 pasal 32 itu sunggub-sunggub diresapi, dihayati 
akan berarti bahwa Geguritan Aji Dharma, secara tidak langsung sudah 
tertuang di dalamnya, karena penciptaannya oleb suku Bali yang 
merupakan rakyat Indonesia. Usaha-usaha lain yang dapat dikategorikan 
sebagai penunjang kebudayaan Nasional yaitu usaha penerjemahan 
dari bahasa somber ke bahasa sasaran, karena ini merupakan tindak 
_lanjut pengiformasian ke seluruh masyarakat Indonesia yang bersifat 
Nasional, kemudian dicetak dan diterbitkan dalam bentuk bacaan. 
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Dengan cara ini sudah praktis naskah sudah tersebar luas. Naskah ini 
menjadi milik bangsa. Maka dengan demikian tokoh Aji Dharma tidak 
terlepas dari bangsa Indonesia, menjadilah cerita itu terlepas dari bangsa 
Indonesia, mejadilah cerita itu karya sastra yang merupakan benda 
budaya bangsa. Berarti ceritera tradisional/klasik itu akan menjadi unsur 
yang turut membantu menyuburkan tumbuhnya kebudayaan Nasional 
Indonesia. Kalau demikian adanya berarti tokoh ceritera Aji Dharma 
berperan serta dengan tokoh ceritera lainnya yang sudah terkenal turut 
membina dan mengembangkan kebudayaan Nasional. 



..----------------------·····-----

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

J) Geguritan Aji Dharma merupakan hasilkarya sastra Bali klasik 
memuat tentang tutur atau pengetahuan tentang ajaran kebenaran 
dan berkaitan pula dengan etik kepemimpinan seorang Raja. 

2) Karya sastra GeguritanAji Dharma digubah dalam bentuk 
tembang/macepat (pupuh) yang berpola pada lingsa. 

3) Nilai-nilai yang tercermin dalam Geguritan Aji Dharma merupakan 
nilai kejiwaan yang patut dihayati, dan dipedomani. 

5.2 Saran 

Pembangunan nasional di bidang kebudayaan yang sifatnya 
menyeJuruh dan terpadu, tidak terlepas pula dari pengkajian ni]ai-nilai 
luhur dari naskah kuna, karena di dalamnya tercermin gudang konsep­
konsep kehidupan nenek moyang yang perlu digali dan dilestarikan 
keberadaannya daJam rangka menunjang kebudayaan nasional. 
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